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ABSTRAK 
 

MEKANISME TRANSAKSI BRILINK 

(Studi di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah) 

Oleh 

DELA MULYASARI 

 

Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank yang diberikan kepada nasabah 

untuk memenuhi kebutuhannya. Bank menawarkan produk jasa dengan tujuan untuk 

memberikan pelayanan kepada nasabah bank atau pihak lain yang memerlukannya. Pada 

Bank BRI, terdapat salah satu program yang dinamai BRILink untuk mendukung layanan 

tanpa kantor dan mendekatkan masyarakat terhadap layanan perbankan. Agen BRILink 

mendapatkan dua keuntungan yaitu keuntungan dari Bank BRI yang berupa sharing fee 

50:50 dan keuntungan tambahan dari biaya adminitrasi yang dikenakan nasabah. Biaya 

adminitrasi yang dikenakan nasabah disesuaikan dengan jumlah transaksi. Semakin besar 

jumlah transaksi, maka semakin besar pula biayanya sesuai kebijakan yang ditetapkan 

masing-masing agen BRILink.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan transaksi BRILink dan 

penyebab perbedaan pada penetapan biaya adminitrasi di BRILink di Desa Sidokerto 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampun Tengah. Jenis  penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan 

digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya perbedaan transaksi antara agen 

BRILink berdasarkan penetapan biaya adminitrasi yang dibebankan nasabah dalam 

melakukan transaksi transfer sesama bank dan transfer ke bank lain. Perbedaan biaya 

adminitrasi tersebut disebabkan oleh agen BRILink dalam menetapkan biaya adminitrasi 

dengan mempertimbangkan jarak antara agen BRILink dengan bank, jarak dengan ATM, 

jarak dengan Agen BRILink lainnya dan berdasarkan jumlah biaya yang telah 

dikeluarkan seperti biaya sewa, biaya listrik, biaya gaji karyawan, biaya operasional 

seperti biaya kertas, biaya paketan internet (kuota), dan biaya transportasi. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 tentang 

Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran. Namun penentuan tambahan yang 

ditetapkan masing-masing agen BRILink tidak diketahui oleh nasabah, bila ditinjau dari 

Kajian Ekonomi Islam belum sesuai karena perlu adanya keterbukaan dalam menetapkan 

biaya adminitrasi dengan didasarkan pada perhitungan yang jelas (riil) biaya yang 

digunakan untuk melaksanakan sebuah transaksi. 
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MOTTO  

 

 

                                

                              

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisaa: 29)
1
 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 65 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan adalah sebagai lembaga keuangan yang dikenal kegiatan 

utamanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, 

tabungan dan deposito. Kemudian perbankan dikenal sebagai tempat 

menyalurkan dana untuk masyarakat dalam bentuk pinjaman dalam prinsip 

konvensional atau pembiayaan dalam prinsip syariah. Dan bank juga 

memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat seperti menukar uang, tarik 

tunai, memindahkan uang atau transfer dan menerima segala macam bentuk 

pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang 

kuliah, pembayaran angsuran dan pembayaran lainnya.
2
 Produk jasa dalam 

Lembaga Keuangan Syariah disebut dengan Wakalah. Wakalah merupakan 

pelimpahan kekuasaan seseorang kepada orang lain untuk melaksanakan 

kewenangan tersebut. Wakalah dalam praktik perbankan adalah nasabah 

memberikan kuasa pada bank untuk mewakili dirinya dalam melakukan jasa 

tertentu. 

Perkembangan zaman modern memberikan perubahan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan teknologi yang semakin berkembang pesat. 

Dengan  munculnya internet masyarakat semakin dipermudah dalam 

bertransaksi, seperti melakukan transaksi perbankan. Sebagai usaha untuk 

                                                             
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 24 
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mempertahankan nasabah, bank harus bisa memilih strategi yang tepat dalam 

menentukan kebijakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Bank 

melakukan inovasi-inovasi baru dalam meningkatkan produk dan jasa 

perbankan serta meningkatkan pelayanan jasa bank. 

Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank yang diberikan 

kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya. Bank menawarkan produk 

jasa dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada nasabah bank atau 

pihak lain yang memerlukannya. Dengan memberikan pelayanan jasa bank, 

maka bank akan memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh berasal 

dari pendapatan atas produk jasa dengan fee based income. Semakin ketatnya 

persaingan antarbank, membuat bank semakin berlomba-lomba untuk 

memberikan pelayanan jasa yang baik karena dapat memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan usaha bank.
3
 

Semakin meningkatnya pelayanan jasa keuangan bank, masyarakat 

diharapkan dapat memanfaatkan akses pelayanan jasa tersebut. Namun, masih 

banyaknya masyarakat yang belum mengenal, menggunakan dan mendapatkan 

pelayanan jasa keuangan bank. Hal ini juga, karena lokasi tempat tinggal 

masyarakat yang jauh dari kantor bank. Sehingga pemerintah menerapkan 

strategi dalam keuangan inklusif yang dilaksanakan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) industri keuangan dan jasa perbankan. Menurut Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19/POJK/03/2014 tentang Layanan Keuangan 

Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif bahwa keadaan masyarakat 

                                                             
3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 193 
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dapat dengan mudah menjangkau akses layanan keuangan dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat.
4
 

Sejak otoritas jasa keuangan (OJK) meluncurkan program Laku Pandai 

sebagai bagian dari inklusi keuangan, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, salah satu empat dari perbankan besar di Indonesia yang menyasar sektor 

mikro dengan menyediakan produk-produk sederhana agar dapat diakses 

masyarakat di pelosok pedesaan. Di BRI program tersebut di beri nama 

BRILink untuk mendukung layanan tanpa kantor dan mendekatkan 

masyarakat terhadap layanan perbankan. Dengan munculnya program tersebut 

diharapkan masyarakat dapat mengenal, mengetahui dan menggunakan 

layanan jasa perbankan tanpa harus menunggu antrian panjang di kantor Bank 

BRI. Serta memenuhi kebutuhan masyarakat yang dapat dijangkau dengan 

cepat, mudah dan aman. 

BRILink merupakan perluasan layanan BRI dalam menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani transaksi perbankan 

bagi masyarakat secara real time online menggunakan perangkat BRI dengan 

konsep sharing fee. Mekanisme transaksi BRILink didukung oleh provider 

telekomunikasi yaitu seperangkat alat EDC (Electronic Data Capture) yang 

digunakan untuk layanan jasa perbankan yang dapat diberikan oleh agen 

BRILink meliputi setor dan tarik tunai, transfer antar rekening perbankan, 

pembayaran angsuran pinjaman BRI, pembayaran uang kuliah, pembelian 

pulsa telepon, token listrik PLN, pembayaran angsuran motor, pembayaran 

                                                             
4 Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 19/POJK/03/2014 tentang Layanan keuangan 

Tanpa kantor Dalam rangka keuangan Inklusif 
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BPJS, tiket pesawat, surat tilang dan lain sebagainya. 
5
 BRILink tidak hanya 

digunakan untuk transaksi bank konvensional semua bank dapat melakukan 

transaksi melalui BRILink termasuk bank syariah karena BRILink bersifat 

ATM bersama. 

Agen BRILink mendapatkan dua keuntungan antara lain keuntungan 

dari Bank BRI yang berupa sharing fee 50:50. Selain itu, BRILink 

mendapatkan keuntungan tambahan dari biaya adminitrasi yang dikenakan 

nasabah. Biaya adminitrasi yang dikenakan nasabah termasuk dari mekanisme 

transaksi BRILink. Penentuan biaya adminitrasi di BRILink adalah salah satu 

aspek penting dalam melakukan kegiatan pemasaran. Biaya atau harga sangat 

penting untuk menentukan keuntungan yang diperoleh dari produk dan jasa 

dalam perbankan. Biaya adminitrasi yang dikenakan nasabah disesuaikan 

dengan jumlah transaksi, semakin besar jumlah transaksi maka semakin besar 

pula biayanya sesuai kebijakan yang ditetapkan.  

Menurut, Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 

1 dan 2 tentang Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran bahwa 

dalam hal penyelenggara mengenakan biaya kepada konsumen dalam 

penyediaan jasa sistem pembayaran, penyelenggara wajib menetapkan biaya 

secara wajar dan wajib memiliki pedoman biaya.
6
 

Menurut kajian ekonomi islam dalam menentukan biaya adminitrasi 

perlu dipertimbangkan dengan baik. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

                                                             
5 BRI Corporate, Laporan Keberlanjutan, 2015, h. 37 
6Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 tentang 

Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran 
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...               ...    

Artinya: .... Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya... (Q.S. At-Thalaq: 6)
7
  

Maksud dari ayat ini adalah berilah imbalan terhadap orang yang sudah 

bekerja terhadapmu. Maka berikanlah upahnya dan apabila kamu memberikan 

pembayaran yang patut, hal ini menunjukan adanya jasa yang diberikan berkat 

kewajiban membayar upah secara patut. Dalam menentukan upah jasa atas 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi jasa menentukan biaya yang 

wajar. Biaya adminitrasi dalam kajian ekonomi islam harus didasarkan pada 

perhitungan riil biaya yang digunakan untuk melaksanakan sebuah transaksi 

seperti biaya materai, operasional dan lain-lain.
8
  

Hasil pra survey peneliti lakukan diketahui bahwa, peneliti memilih 

penelitian BRILink di desa Sidokerto karena terdapat 4 outlet BRILink yang 

masing-masing dalam menentukan biaya adminitrasi berbeda-beda. Agen 

BRILink terdiri dari 2 outlet milik Bapak Heru santoso, sedangkan 1 outlet 

milik Bapak Widodo dan 1 outlet milik Bapak Rizal. Ketentuan biaya 

adminitrasi sesuai kebijakan yang ditetapkan masing-masing BRILink, seperti 

outlet BRILink untuk melakukan transfer uang Rp.500.000 hingga 

Rp.1.000.000 milik Bapak Winarno biaya transfer sesama BRI yang 

dikenakan nasabah sebesar Rp.8000,- , sedangkan Bapak Heru Santoso 

sebagai pemilik agen BRILink membebankan biaya adminitrasi transfer 

                                                             
7
Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 446 
8 http://beiperbankan.blogspot.com/2012/06/uang-adminitrasi-halal-atau-haram, diakses 9 

Januari 2019. 

http://beiperbankan.blogspot.com/2012/06/uang-adminitrasi-halal-atau-haram
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sesama Bank BRI sebesar Rp.7000,-. 
9
Selain itu, satu outlet milik agen 

BRILink Bapak Widodo yaitu Bapak Sumer membebankan biaya transfer 

sesama BRI sebesar Rp.10.000,-.
10

 Dan satu outlet BRILink milik Bapak Rizal 

membebankan biaya transfer sesama BRI sebesar Rp.5.000,-.
11

 Selain itu, 

adanya BRILink yang menetapkan biaya adminitrasi lebih besar karena 

banyak hal yang perlu dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan biaya 

adminitrasi seperti jarak dengan Bank, ATM dan agen BRILink lainnya.
12

 

Jumlah nasabah BRILink dilihat dari jumlah transaksi per hari, seperti agen 

BRILink milik Bapak Heru Santoso dan outlet Bapak Winarno mereka 

mendapatkan 20-30 transaksi /hari dari masing-masing outlet yang dimiliki 

dan mencapai target hingga 200-300 transaksi /bulan sesuai ketentuan BRI. 

Sedangkan jumlah nasabah yang melakukan transaksi di outlet milik BRILink 

Bapak Widodo yaitu Bapak Sumer mendapatkan 20-30 transaksi /hari dan 

mencapai target 200-500 transaksi/bulan dari jumlah transaksi masing-masing 

outlet yang dimiliki. Dan jumlah nasabah yang melakukan transaksi di outlet 

BRILink milik Bapak Rizal mendapatkan 20-30 transaksi/hari dan mencapai 

target 200 transaksi/bulan. Namun, nasabah sering kali merasa terbebani 

adanya biaya adminitrasi yang lebih besar untuk melakukan transaksi di 

BRILink sehingga nasabah akan lebih rela mengantri di bank.
13

 Namun, tidak 

banyak nasabah yang mengetahui rincian biaya adminitrasi tersebut. Agen 

                                                             
9 Wawancara kepada Heru Santoso, dan Winarno pemilik outlet BRILink di Desa 

Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah, Rabu 05-12-2018. 
10 Wawanacara kepada Bapak Sumer milik outlet BRILink Widodo di Desa Sidokerto 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah, Kamis 06-12-2018. 
11

 Wawancara Kepada Bapak Rizal pemilik outlet BRILink di Desa Sidokerto Kecamatan 

Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah, Kamis 06-12-2018. 
12 Wawancara kepada Bapak Yosfi Enofa pimpinan KC BRI Metro Pusat, 07-12-2018. 
13 Wawancara kepada Turiyati, Puinto, dan Iin Indriyani warga Desa Sidokerto yang 

menggunakan transaksi BRILink, Senin 10-12-2018. 
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brilink hanya menginformasikan biaya adminitrasi yang harus ditanggung oleh 

nasabah tanpa mengetahui dasar biaya adminitrasi tersebut. karena 

keterbukaan dalam menginformasikan rincian biaya adminitrasi tersebut 

sangat penting yang kaitannya dengan perasaan saling ridha. 

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk membahas 

tentang Mekanisme Transaksi BRILink Studi Di Desa Sidokerto 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maka terdapat 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan Transaksi BRILink di Desa Sidokerto Kecamatan 

Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah? 

2. Apakah yang menyebabkan perbedaan pada penetapan biaya adminitrasi 

di BRILink? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui perbedaan transaksi BRILink di Desa Sidokerto 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampun Tengah 

b. Untuk mengetahui penyebab perbedaan pada penetapan biaya 

adminitrasi di BRILink. 
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2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yaitu untuk mengemukakan pernyataan bahwa 

penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna, baik kegunaan teoritis 

maupun untuk kegunaan praktis. Hasil penelitian “Mekanisme Transaksi 

BRILink (Studi di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung 

Tengah) secara teoritis maupun praktis ketika penelitian ini dapat 

dilaksanakan dan permasalahannya dapat terjawab dengan baik. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan yang 

transparansi kepada nasabah tentang transaksi BRILink. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi 

Agen BRILink terkait mekanisme yang dilakukan dalam Transaksi 

BRILink.  

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu mengemukakan dan menunjukkan dengan 

tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda 

dengan penelitian sebelumnya.
14

 Berdasarkan yang peneliti lakukan terhadap 

karya ilmiah (skripsi) di Perpustakaan IAIN Metro bahwa yang membahas 

tentang Mekanisme Transaksi BriLink  belum peneliti temukan. Skripsi yang 

membahas tentang BRILink ada beberapa yang peneliti temukan yaitu 

                                                             
14 Zuhairi, et.al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers,  2016)., h. 27 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Dianti Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo “Analisis SWOT Dalam Strategi Pemasaran 

BRILink Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. KC. Ponorogo”. Penelitian ini 

menekankan adanya faktor kekuatan dan peluang dari produk, harga dan 

lokasi lebih kuat dibanding dengan faktor kelemahan dan ancaman. BRILink 

melakukan strategi pemasaran yang diterapkan Bank BRI Cabang Ponorogo 

pada produk BRILink dalam memasarkan produknya dengan melakukan 

promosi besar-besaran dan reward untuk agen BriLink yang telah melakukan 

transaksi melebihi target yang nantinya akan meningkatkan loyalitas agen 

terhadap BRI. Hal ini juga, untuk meningkatkan jumlah agen dan konsumen 

yang bertransaksi menggunakan BRILink.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putra Intan Sari mahasiswa UIN 

Imam Bonjol Padang “Analisis Keputusan Dalam Menggunakan Produk 

BRILink Dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)”. Penelitian ini 

menekankan pada faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi 

keputusan nasabah menggunakan produk BRILink yaitu price dengan bobot 

0,249. Namun hasil perbandingan bobot head to head antara BRILink dan 

BRI bahwa faktor prSocess memilit bobot 0,635 dan 0,375 lebih tinggi dalam 

pertimbangan nasabah memilih BRILink.
16

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Izza Ismah Karima 

mahasiswa STAIN Kudus “Pengaruh Kepuasan Dan Kepercayaan Masyarakat 

                                                             
15 Yuliana Dianti, Analisis SWOT Dalam Strategi Pemasaran BRILink Pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. KC. Ponorogo, Skripsi Universitas Ponorogo, 2018. 
16 Dwi Putra Intan Sari, Analisis Keputusan Dalam Menggunakan Produk BRILink 

Dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process), Skripsi Universitas Imam Bonjol Padang, 

2017. 
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Terhadap Minat Bertransaksi Di Agen BriLink Sinar Mas Gulang Kecamatan 

Mejobo Kudus”. Penelitian ini menekankan adanya pengaruh kepuasan dan 

kepercayaan terhadap minat bertransaksi di Agen BRILink Sinar Mas Gulang 

Kecamatan Mejobo Kudus menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 

(4,017 > 1.988) yang artinya semakin tinggi kepercayaan yang diterima maka 

akan meningkatkan minat masyarakat untuk bertransaksi di agen BRILink dan 

terdapat adanya pengaruh kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

minat bertransaksi di agen BRILink Sinar Mas gulang kecamatan Mejobo 

Kudus. Sesuai dengan nilai signifikan F dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,00 

(0,00<0,05).
17

 

Ketiga penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, maka 

dapat diketahui peneliti ini memiliki kajian yang berbeda dari penelitian 

tersebut. Peneliti lebih menekankan pada Mekanisme yang dilakukan Agen 

BRILink dalam Transaksi BRILink. Adapun persamaan yang dimiliki peniliti 

ini objek penelitian yang sama yaitu BRILink. 

 

 

  

                                                             
17 Izza Ismah Karima, Pengaruh Kepuasan Dan Kepercayaan Masyarakat Terhadap 

Minat Bertransaksi Di Agen BriLink Sinar Mas Gulang Kecamatan Mejobo Kudus, Skripsi 

STAIN Kudus, 2017. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penetapan Harga 

1. Pengertian Penetapan Harga 

Penetapan harga merupakan masalah bagi setiap perusahaan 

karena penetapan harga ini bukanlah kekuasaan atau kewenangan yang 

mutlak dari suatu perusahaan. Penetapan harga saling berkaitan antara 

permintaan dan biaya serta dipengaruhi oleh persaingan yang berbeda-

beda. Dengan penetapan harga perusahaan dapat menciptakan hasil 

penerimaan penjualan dari produk yang dihasilkan dan dipasarkan. 

Penetapan harga adalah penentuan harga jual produk suatu perusahaan, 

dimana perusahaan dalam menentukan harga jual produk tersebut harus 

menentukan terlebih dahulu modal dan total biaya yang dikeluarkan 

sehingga dapat menetapkan harga jual produk. Dengan penentuan harga 

maka perusahaan dapat meminimalisir resiko yang terjadi dan 

mendapatkan keuntungan yang lebih.
18

 

Menurut Ali Hasan, Penetapan posisi harga merupakan cara untuk 

membedakan penawaran dari pesaing, usaha meraih kesuksesan 

membentuk kualitas sama dengan pesaing tetapi harga lebih 

rendah/murah. Oleh karena itu, sebelum penjualan dilakukan, retailer 

harus menentukan harga jual yang paling tepat ialah dengan cara: 

                                                             
18 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2, (Jakarta: PT. Indexs, 2007), h. 102 
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a. Hitung beberapa harga beli per-unit produk dari pemasok 

b. Tentukan berapa tingkat persentase keuntungan yang ingin 

diperoleh dari per-unit produk yang dijual. 

c. Survei atau lihat berapa harga jual per-unit produk yang sama 

pada pesaing. 

d. Lihat dan pelajari harapan konsumen 

e. Pilihan strategi penetapan harga.
19

 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

penetapan harga adalah harga jual yang mutlak ditentukan oleh 

perusahaan untuk membedakan penawaran dari pesaing dengan kualitas 

yang sama dengan pesaing tetapi harga lebih rendah, sehingga 

mendapatkan laba yang diinginkan. 

a. Penetapan harga menurut Ekonomi Islam 

Teori harga dalam ekonomi islam adalah teori harga 

penyerahannya kepada sistem pasar yang ditentukan oleh masyarakat 

pasar. Maksudnya Islam pada dasarnya tidak ikut campur tangan 

apalagi menetukannya secara konkrit dalam menetapkan harga. 

Karena islam menyerahkan dalam menetapkan harga ini sepenuhnya 

kepada mekanisme pasar. Termasuk dalam mengambil keuntungan 

berapa persen keuntungan yang diperoleh dari modal yang telah 

dikeluarkan. 
20

 Jadi, dalam penetapan harga menurut ekonomi islam, 

hak sepenuhnya dalam menentukan harga ialah pedagang atau 

perusahaan.  

 

 

                                                             
19Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 144-145 
20Muhamad Amin Suma, Menggali Akar Menggurai Serat Ekonomi Dan Keuangan 

Islam,  (Jakarta: Kholam Publishing, 2008), h. 184 
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Berdasarkan pada hadits Nabi saw yang tidak bersedia 

menetapkan harga-harga walaupun pada saat itu harga melambung 

tinggi. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin 

Malik ra: 

ذٌُِتَِ عَهىَ عَهْذِ  ًَ عْشُ باِنْ ٍِ يَانكٍِ ، لاَلَ:غَلاَ انغِّ ٍْ أََظَِ بْ عَ

سَعُىلِ اللهِ صهى الله عهٍه وعهى ، فمَاَلَ انَُّاطُ : ٌاَ سَعُىلَ 

شْ  عْشُ ، فغََعِّ نَُاَ ، فمَاَلَ سَعُىلُ اللهِ صهى الله  اللهِ ، غَلاَ انغِّ

اقُ  صَّ شُ انْماَبِضُ انْباَعِطُ انشَّ غَعِّ ًُ َ هىَُ انْ ٌَّ اللهَّ عهٍه وعهى : إِ

ُْكُىْ  ٍْظَ أحََذٌ يِ َ ، عَضَّ وَجَمَّ ، وَنَ ٌْ أنَْمىَ اللهَّ ، إًَِِّ لأسَْجُى أ

ظْمَ  ًَ  .يَتٍ فًِ دَوٍ وَلاَ يَالٍ  ٌطَْهبًُُُِ بِ
Artinya: “Diriwayatkan dari Anas RA, pernah terjadi pada 

masa Rasulullah SAW, harga-harga barang naik di kota Madinah, 

kemudian para sahabat meminta Rasulullah SAW menetapkan harga. 

Maka Rasululah bersabda: Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang 

Maha Menetapkan harga, yang Yang Maha Memegang, Yang Maha 

Melepas, dan Yang Memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa 

bertemu Allah SWT tanpa seorang pun dari kalian yang menuntutku 

dengan tuduhan kedzaliman dalam darah dan harta.”(HR. Abu 

Dawud) 
 

Inilah teori mengenai harga dalam ekonomi Islam. Rasulullah 

SAW dalam hadits tersebut tidak menentukan harga. Ini menunjukkan 

bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar yang 

alamiah. Rasulullah menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa 

harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah-lah yang 

menentukannya dan ini mengandung pengertian bahwa harga pasar itu 
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sesuai dengan kehendak Allah yang sering disebut sunnatullah atau 

hukum supply and demand.
21

 

b. Ketentuan harga dalam Islam 

Penentuan harga atau jasa dalam islam merupakan penentuan 

harga atau jasa yang wajar akan menjadi penentuan yang benar, 

karena dasar teori harga dalam islam adalah prinsip koperasi dan 

persaingan yang sehat, bukannya persaingan monopoli seperti di 

bawah ekonomi kapitalis, persaingan ini tidak berarti persaingan 

sempurna tetapi persaingan yang bebas dari penimbunan, 

penyeludupan.
22

 Selain itu, berdasarkan prinsip kejujuran karena islam 

melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk 

apapun serta prinsip keterbukaan dan keadilan.
23

 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

                             

                            

     

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil(tidak benar), 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

                                                             
21 Offi Jayanti, Tinjauan hukum islam tentang penentuan harga barang dan pemberian 

kupon undian berhadiah, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, 2014,h. 16-17 
22

 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), h.153 
23

Ladlul Muksinin, Teori Harga dalam Islam, Makalah tahun 2015 (tidak dipublikasikan), 

h. 11 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-

Nisa’[4]: 29)
24

 

 

Pemberian harga yang timbul dari persaingan tidak sempurna 

dari ekonomi zaman sekarang yaitu sebagai berikut: 

1) Harga monopoli 

Harga monopoli lebih tinggi daripada harga kompetisi dan 

hasil yang dibuat seorang yang melakukan monopoli lebih rendah 

daripada yang dibuat di bawah kondisi bersaing yaitu: persaingan 

tidak sempurna. Monopoli dilarang dalam islam apabila melakukan 

tindakan penimbunan barang yang dapat memberikan dampak pada 

saat terjadinya barang langka yaitu dengan melakukan penyimpanan 

barang langka pada saat kebutuhan masyarakat meningkat dan 

terjadi keseimbangan pasar sehingga harga barang langka tersebut 

tinggi.
25

 Jadi, apabila adanya seorang yang melakukan monopoli 

atau penimbunan maka dapat menimbulkan kesengsaraan umat. Hal 

ini juga tidak diperbolehkan dalam islam karena mengambil 

keuntungan diatas normal. 

2) Kenaikan harga yang sebenarnya 

Sebab-sebab kenaikan harga yang sebenarnya adalah : 

a) Bertambahnya persediaan uang 

b) Berkurangnya produktivitas 

c) Bertambahnya kemajuan aktivitas 

                                                             
24 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjermahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 65 
25 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, h.153 



 16 

d) Berbagai pertimbangan fiskal dan moneter.
26

 

3) Kenaikan harga buatan 

Berkurangnya bahan dengan cara buatan yang dapat 

mengakibatkan perubahan harga disebabkan oleh: 

a) Usaha spekulatif yaitu menjualnya dengan harga lebih tinggi 

sehingga mengakibatkan kenaikan harga.  

b) Penimbunan barang 

c) Perdagangan gelap atau penyeludupan. 

4) Kenaikan harga kebutuhan pokok 

Kenaikan harga kebutuhan pokok merupakan kebutuhan 

pangan sehari-hari. Akan tetapi bahan pokok tersebut harus dijual 

dipasar sehingga dapat dibeli dengan harga murah. Ibnu Umar 

meriwayatkan, di zaman Nabi SAW mereka biasa membeli bahan 

pangan dari para pemilik unta, tetapi Nabi melarang mereka 

membelinya, sampai bahan pangan itu dijual di pasar. (HR. 

Bukhari). Telah diketahui bahwa menyembunyikan bahan makanan 

untuk menaikan harga yang dibuat-buat itu dilarang.
27

 

2. Tujuan Penetapan Harga 

Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 

perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang 

akan diperoleh perusahaan setelah produk terjual ke konsumen.  

                                                             
26 Ibid., h. 155 
27 Ibid., h. 156-158 
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Beberapa tujuan dalam menetapkan harga yaitu memperoleh 

keuntungan yang optimal, membuat perusahaan tetap bertahan, mencapai 

ROI (Return On Investment), menguasai pangsa pasar dan 

mempertahankan status Quo.
28

  

Ada beberapa tujuan dalam penetapan harga yang diambil yaitu: 

a. Kelangsungan hidup 

Perusahaan dapat mengejar kelangsungan hidup sebagai tujuan 

utamanya jika terjadi kelebihan kapasitas, menghadapi persaingan 

yang kuat, atau keinginan konsumen yang berubah-ubah. Sejauh harga 

dapat menutupi biaya variabel dan sebagian biaya tetap, perusahaan 

tersebut dapat terus menjalankan bisnisnya tanpa mengalami resiko 

kerugian.
29

  

b. Mendapatkan laba maksimum 

Setiap perusahaan memilih harga yang dapat menghasilkan laba 

yang paling tinggi. Tujuannya dikenal dengan maksimisasi laba. 

Dalam persaingan global kondisi ini semakin banyak variabel yang 

berpengaruh terhadap daya saing setiap perusahaan, sehingga 

perusahaan menggunakan pendekatan target laba yakni tingkat laba 

yang sesuai sebagai sasaran laba. Ada dua jenis target laba  yang biasa 

                                                             
28

 Lilian yulia Abadi, “Evaluasi Strategi Penetapan Harga Jual Dalam Bisnis Gourmet 

Land Cafe” Dalam Manajemen dan Star-Up Bisnis, (Surabaya: Performa), No. 1/April 2016, h. 

115. 
29 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2, (Jakarta: PT. Indexs, 2007), h. 85 
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digunakan yaitu target marjin dan target ROI (Return On 

Investment).
30

 

c. Meraih pangsa pasar 

Beberapa perusahaan ingin memaksimalkan pangsa pasarnya. 

Perusahaan tersebut yakin bahwa volume penjualan yang lebih tinggi 

akan menghasilkan biaya per unit yang lebih rendah dan laba jangka 

panjang yang lebih tinggi. Perusahaan tersebut menetapkan harga 

yang paling rendah, dengan berasumsi bahwa pasar tersebut mengerti 

terhadap harga. Hal ini juga, perusahaan dapat meraih keuntungan 

yang lebih besar dan mengurangi resiko dalam persaingan bisnis. 

d. Kepemimpinan mutu produk 

Banyaknya merek berusaha keras untuk menjadi produk-produk 

atau jasa yang berkualitas dengan tingkatan yang tinggi soal mutu, 

selera yang dapat dirasakan, dengan harga cukup tinggi yang tidak di 

luar jangkauan konsumen. Hal ini merupakan strategi perusahaan 

dalam menarik minat konsumen, sehingga dalam menetapkan harga 

barang yang tinggi dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi 

dan tidak mempengaruhi resiko dalam persaingan bisnis.
31

 

3. Strategi Penetapan Harga 

Strategi pemasaran jasa adalah memenuhi keinginan dan konsumen 

terhadap jasa yang ditawarkan misalnya strategi dalam menetapkan harga 

                                                             
30 Harman Malau, Manajemen Pemasaran, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 148 
31 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2., h. 86 
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bagi konsumen.
32

 Strategi penetapan harga merupakan strategi dalam 

menentukan harga jual untuk mendapatkan keuntungan sesuai dengan 

sasaran. 

Strategi dalam menetapkan harga terbagi menjadi tiga, yaitu 

berorientasi pada laba, strategi yang berorientasi pada penjualan dan 

berorientasi pada usaha mempertahankan status quo.
33

 Mengenai hal ini 

penjual dapat memilih strategi dalam penetapan harga yaitu: 

a. Penetapan harga pasar memerah. Artinya penetapan harga yang tinggi 

untuk meraup pendapatan maksimum demi lapisan segmen yang 

bersedia membayar tinggi, perusahaan menghasilkan penjualan yang 

lebih sedikit, tetapi lebih menguntungkan.
34

 

Jadi, perusahaan menetapkan harga produk yang tinggi terhadap 

kelompok-kelompok yang lebih tepat dengan menjual produk yang 

sesuai keinginan, karakter seseorang dan kebutuhan konsumen 

b. Penetrasi pasar 

Dengan harga rendah diharapkan market share tinggi. 

Keadaan-keadaan berikut ini merupakan persyaratan dapat 

dilaksanakannya siasat penetrasi pasar. 

1) Pasar sangat price sensitive 

2) Biaya produksi dan distribusi turun dengan cepat bilamana out put 

dinaikkan.  

                                                             
32

 Harman Malau, Manajemen Pemasaran., h. 63 
33 Ibid., h. 153 
34 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015), h. 117 
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3) Harga rendah akan menghalangi kemungkinan masuknya 

competitor (saingan).
35

 Artinya perusahaan dengan menetapkan 

harga rendah dapat menghadapi munculnya persaingan bisnis. 

c. Market skimming 

Dengan memasang harga tinggi pada permulaan dan kemudian 

perlahan-lahan harga diturunkan. Keadaan berikut ini merupakan 

persyaratan dapat dilaksanakannya market skimming: 

1) Terdapat cukup banyak pembeli yang price inelastis 

2) Biaya untuk memproduksi dan menyalurkan dalam jumlah kecil 

tidak meningkat sangat banyak, sehingga masih terbeli oleh 

pembeli. artinya bahwa biaya produksi menurun akan berpengaruh 

pada harga yaitu harga yang ditetapkan lebih murah sehingga tidak 

memberatkan konsumen. 

3) Sedikit kemungkinan saingan masuk dalam waktu singkat, karena 

hambatan-hambatan untuk meniru cukup besar (adanya hak paten, 

biaya R & D besar, adanya kontrol atas bahan baku, biaya promosi 

besar). 

d. Mempercepat pemasukan uang tunai 

Hal ini dilakukan bilamana perusahaan sangat membutuhkan 

likuiditas atau karena ketidakpastian di masa mendatang. 
36

 

 

 

                                                             
35 Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 81 
36 Ibid. 
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e. Memenuhi target laba 

Penetapan harga didasarkan kepada beberapa laba yang 

diinginkan tercapai. Walaupun ada kemungkinan harga yang 

ditetapkan lebih tinggi, kemungkinan ini tidak akan diambil. Karena 

untuk memenuhi target laba perusahaan dalam menetapkan biaya 

harus lebih tinggi sehingga mencapai target yang diinginkan. 

f. Promosi product line 

Dalam menetapkan harga tiap barang yang akan dijual 

diperhitungkan terlebih dahulu beberapa optimal profit dari product 

line. Artinya perusahaan dalam menetapkan harga dapat 

memperhitungkan keuntungan berdasarkan perbedaan antara biaya 

dan produk.
37

 Penetapan harga product line adalah menetapkan 

jenjang harga antara berbagai produk dalam sebuah line produk 

berdasarkan perbedaan biaya antara produk, evaluasi pelanggan 

terhadap berbagai fitur berbeda dan harga pesaing.
38

 Artinya 

perusahaan dalam menetapkan harga dengan menyesuaikan antara 

biaya yang dikeluarkan dan produk untuk mendapatkan keuntungan. 

4. Metode Penetapan Harga 

a. Penetapan harga berdasarkan biaya (Cost- plus pricing method) 

Adalah penetapan harga yang semata-mata memperhitungkan 

biaya dan tidak berorientasi pada pasar. Dalam menetapkan harga 

perusahaan harus benar-benar memperhitungkan dengan matang agar 

                                                             
37 Ibid. 
38 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi., h. 118 
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harga produk dinilai pelanggan tidak mahal dan keuntungan 

perusahaan tercapai sesuai yang diinginkan.
39

 Dengan penjelasan di 

atas, bahwa perusahaan dalam menetapkan harga yaitu dengan 

memperhitungan biaya yang dikeluarkan, dan modal yang sesuai 

sehingga harga produk dinilai tidak mahal. Tujuan nya adalah agar 

harga yang ditetapkan dapat menutupi biaya-biaya produksi yang telah 

dikeluarkan (seperti sewa toko, upah, listrik, air, material). Untuk itu 

harga pabrik yang harus di mark Up yakni dengan mempertinggi harga 

jual. Perhitungannya didasarkan atas persamaan berikut. 

 

 

 

b. Penetapan harga berdasarkan mark up 

Metode mark up banyak digunakan oleh para pedagang. Para 

pedagang akan menentukan harga jualnya dengan menambahkan mark 

up yang diinginkan pada harga beli per satuan. Persentase yang 

ditetapkan berbeda untuk setiap jenis barang. 

Artinya bahwa dalam menentukan harga dengan menggunakan 

metode penambahan harga jual yang diinginkan pedagang dengan 

penambahan mark up yang berbeda setiap jenis barang per satuan. 

Dalam menghitung harga jual menggunakan  rumus  sebagai  

berikut:
40

 

                                                             
39

 Ibid., h. 111 
40 Jessica Claudia Moray dkk, “ Penetapan Harga Jual Dengan Cost Plus Pricing 

menggunakan pendekatan full costing pada UD Gladys Bakery” dalam EMBA, (Manado: 

Universitas Sam Ratulangi Manado), No.2/Juni 2014, h. 1275 

 

Harga Jual =  Biaya Total + 

Margin 
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c. Penetapan harga berdasarkan persepsi nilai 

Adalah menetapkan harga berdasarkan persepsi nilai dari 

pembeli, bukan dari biaya produksi. Penetapan harga berdasarkan 

nilai, perusahaan menetapkan harga target berdasarkan persepsi 

pelanggan atau nilai produk. Nilai dan harga ditargetkan, kemudian 

diputuskan desain produk dan biaya yang dapat ditanggung. Penetapan 

harga dimulai dengan menganalisis kebutuhan konsumen. 

Jadi, penetapan berdasarkan persepsi nilai adalah penetapan 

harga yang ditentukan dari persepsi pembeli atau nilai produk yang 

dibutuhkan oleh konsumen bukan ditentukan dari biaya produksi yang 

dikeluarkan. 

Penetapan harga berdasarkan nilai terdiri dari dua jenis yaitu: 

1) Penetapan harga berdasarkan nilai yang baik adalah 

menawarkan kombinasi yang tepat antara kualitas dan 

layanan yang baik pada harga yang wajar. 

2) Penetapan harga berdasarkan nilai tambah adalah 

melibatkan fitur dan layanan nilai tambah untuk 

membedakan penawaran
41

 

 

d. Penetapan harga nilai 

Perusahaan memikat hati pelanggan yang loyal dengan 

menetapkan harga yang lumayan rendah untuk tawaran yang bermutu 

tinggi. Langkah tersebut adalah persoalan merekayasa ulang kegiatan-

kegiatan perusahaan tersebut menjadi produsen yang berbiaya rendah 

                                                             
41Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran., h. 114 

Harga Jual =  Harga Beli + Mark Up 
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tanpa mengorbankan kualitas dan menurunkan harga yang lumayan 

besar untuk menarik minat pelanggan yang sadar nilai.  

Jadi, metode tersebut bertujuan untuk menarik minat konsumen 

dan merupakan bagian dari strategi pemasaran yaitu dengan 

menetapkan harga murah tanpa menurunkan harga yang sebelumnya 

mahal. 

e. Penetapan harga berdasarkan sasaran keuntungan (Titik Impas) 

Penetapan harga berdasarkan titik impas tujuannya adalah 

menganalisis biaya terhadap pendapatan atas berbagai volume 

penjualan. Titik impas adalah titik yang menunjukkan kondisi di mana 

pendapatan dan pengeluaran atas suatu produk tidak menghasilkan 

keuntungan maupun kerugian.  

f. Penetapan harga berdasarkan sasaran pengembalian 

Perusahaan menentukan harga yang akan menghasilkan tingkat 

pengembalian atas investasi atau Return On Investment (ROI) yang 

diinginkan.
42

 Artinya perusahaan menentukan harga yang dapat 

menghasilkan keuntungan dari hasil penjualan yang dilakukan sesuai 

dengan keinginan. 

5. Faktor-faktor Penetapan Harga 

Secara umum faktor-faktor dalam menetapkan harga yaitu: 

a. Faktor internal 

                                                             
42Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2, (Jakarta: PT. Indexs, 2007), h. 115 



 25 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi penetapan harga 

antara lain sebagai berikut 

1) Tujuan pemasaran 

Tujuan pemasaran adalah tujuan yang bisa berupa 

maksimasi laba,mempertahankan kelangsungan hidup, 

meraih pangsa pasar yang besar, menciptakan 

kepemimpinan dalam hal kualitas, mengatasi persaingan, 

dan melaksanakan tanggung jawab sosial. 

2) Strategi bauran pemasaran 

Harga merupakan sarana bauran pemasaran yang salah satu 

dari tujuan pemasaran. Penetapan harga mengkoordinasikan 

produk, distribusi maupun dalam penetapan promosi. 

3) Biaya 

Merupakan faktor yang menetukan harga minimal yang 

harus ditetapakan perusahaan tidak mengalami kerugian.
43

 

 

b. Faktor eksternal 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi penetapan harga 

antara lain sebagai berikut 

a. Pasar dan permintaan 

Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan 

permintaan yang dihadapinya, apakah termasuk pasar 

persaingan sempurna, atau persaingan monopoli, dan 

oligopoli. 

b. Persepsi konsumen terhadap harga dan nilai 

Konsumen yang membandingkan antara harga dan nilai 

suatu produk. Oleh karena itu, perusahaan dalam 

menetapkan harga harus dapat melihat harga dan mutu yang 

ditawarkan.
44

 

 

B. Jasa-jasa Perbankan 

1. Pengertian Jasa Bank 

Jasa-jasa bank merupakan kegiatan perbankan yang ketiga. Tujuan 

pemberian jasa-jasa bank ini adalah mendukung dan memperlancar 
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kegiatan menghimpun dana atau menyalurkan dana. Semakin lengkap jasa 

bank yang diberikan, semakin baik, dalam arti jika nasabah hendak 

melakukan transaksi perbankan, cukup satu bank saja. 

Demikian pula sebaliknya jika jasa bank yang diberikan kurang 

lengkap, maka nasabah terpaksa untuk mencari bank lain yang 

menyediakan jasa yang mereka butuhkan.
45

 Jadi, semakin ketatnya 

persaingan antarbank, membuat bank berlomba-lomba dalam memberikan 

kualitas pelayanan yang prima dengan meningkatkan jasa-jasa bank, 

memperbaiki sistem pelayanan jasa sehingga dapat menarik minat nasabah 

dan memberikan kepuasan terhadap nasabah. Kelengkapan jasa perbankan 

sangat penting untung memenuhi kebutuhan nasabah dalam pelayanan jasa 

bank, maka dari itu kelengkapan jasa bank dapat dilihat dari status bank 

tersebut karena untuk memenuhi kelengkapan jasa bank memerlukan 

modal yang cukup. 

2. Keuntungan Jasa-jasa Bank 

Keuntungan pokok perbankan adalah dari selisih bunga simpanan 

dengan bunga kredit atau pinjaman. Keuntungan ini dikenal dengan istilah 

spread based. Namun, di samping keuntungan dari kegiatan pokok tersebut 

pihak perbankan juga dapat memperoleh keuntungan dari transaksi yang 

diberikannya dalam jasa-jasa bank lainnya.
46

 

Keuntungan dari transaksi dalam jasa-jasa bank ini disebut juga fee 

based. Keuntungan dari jasa bank ini semakin dibutuhkan, bahkan dari 

                                                             
45 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 128 
46 Ibid., h. 129 
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tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini disebabkan keuntungan dari 

spread based semakin kecil mengingat persaingan yang semakin ketat 

dalam bidang ini. Oleh sebab itu, di samping mencari keuntungan utama 

tetap pada spread based, semakin banyak bank yang mencari keuntungan 

lewat jasa-jasa bank. Perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank ini 

walaupun relatif kecil, namun mengandung suatu kepastian, hal ini 

disebabkan risiko terhadap jasa-jasa bank ini lebih kecil jika dibandingkan 

dengan kredit.  

Jadi, Adapun keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa bank ini 

antara lain:  

a. Biaya adminitrasi  

Biaya adminitrasi dikenakan untuk jasa-jasa yang memerlukan 

adminitrasi khusus. Pembebanan biaya adminitrasi biasanya 

dikenakan untuk pengelolaan sesuatu fasilitas tertentu. 

b. Biaya kirim 

Diperoleh dari jasa pengiriman uang (transfer), baik jasa transfer 

dalam negeri maupun transfer ke luar negeri. 

 

c. Biaya provisi dan komisi 

Biaya ini biasanya dibebankan kepada jasa kredit dan jasa 

transfer serta jasa-jasa atas bantuan bank terhadap suatu fasilitas 

perbankan. Besarnya jasa provisi dan komisi tergantung dari jasa 

yang diberikan serta status nasabah yang bersangkutan.
47

 

 

Berdasarkan keuntungan yang diperoleh bank dalam memberikan 

jasa, Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 

tentang Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran bahwa dalam hal 

penyelenggara mengenakan biaya kepada konsumen dalam penyediaan 

                                                             
47 Ibid., h. 129-130 
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jasa sistem pembayaran, penyelenggara wajib menetapkan biaya secara 

wajar dan wajib memiliki pedoman biaya.
48

 

Sedangkan, menurut kajian ekonomi islam dalam menentukan 

biaya adminitrasi/ biaya jasa perlu dipertimbangkan dengan baik. 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

...               ...    

Artinya: .... Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya... (Q.S. At-Thalaq: 6)
49

  

Maksud dari ayat ini adalah berilah imbalan terhadap orang yang 

sudah bekerja terhadapmu. Maka berikanlah upahnya dan apabila kamu 

memberikan pembayaran yang patut, hal ini menunjukan adanya jasa yang 

diberikan berkat kewajiban membayar upah secara patut. Dalam 

menentukan upah jasa atas kedua belah pihak yang melakukan transaksi 

jasa menentukan biaya yang wajar. Biaya adminitrasi dalam kajian 

ekonomi islam harus didasarkan pada perhitungan riil biaya yang 

digunakan untuk melaksanakan sebuah transaksi seperti biaya materai, 

operasional dan lain-lain.
50

  

3. Jenis-jenis Jasa Bank 

Menurut Djoko Muljono, Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi 

apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 

                                                             
48Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 tentang 

Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran 
49Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 446 
50Uang Administrasi Halal Atau Haram, dalam http://beiperbankan.blogspot.com/ 

2012/06/uang-administrasi-halal-atauharam.html diakses 09 Januari 2019. 
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melakukan pekerjaan atau jasa tertentu. Seperti L/C, inkaso, dan transfer 

uang.
51

 Jenis-jenis jasa bank konvensional maupun bank syariah memiliki 

persamaan yaitu sama-sama memberikan jasa perbankan untuk membantu 

dalam mendukung kelancaran dan kemudahan nasabah. Berdasarkan 

penjelasan tersebut jenis-jenis jasa bank antara lain sebagai berikut: 

a. Kiriman Uang (Transfer) 

Jasa transfer adalah jasa yang diberikan bank untuk mewakili 

nasabah dalam pemindahan dana dari satu rekening kepada rekening 

lainnya.
52

 Jadi, jasa transfer merupakan jasa kirim uang melalui 

rekening ke rekening lainnya dengan dikenakan biaya kirim. Biaya 

tersebut dikenakan oleh pihak bank kepada nasabah atas jasa tersebut, 

besarnya biaya dikenakan tergantung sarana yang diinginkan nasabah. 

Menurut Kasmir, transfer merupakan jasa pengiriman uang 

lewat bank baik dalam kota, luar kota atau luar negeri. Lama 

pengiriman tergantung dari sarana yang digunakan untuk mengirim. 

Kemudian besarnya biaya kirim juga sangat tergantung sarana yang 

digunakan.
53

 

Sedangkan menurut Djoko Mulyono, proses transfer uang ini 

adalah proses yang menggunakan konsep wakalah, di mana prosesnya 

diawali dengan adanya permintaan nasabah sebagai Al-Muwakkil 

terhadap bank sebagai Al-Wakil untuk melakukan perintah/ permintaan 

                                                             
51 Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: ANDI, 

2015), h. 306 
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kepada bank untuk mentransfer sejumlah uang kepada rekening orang 

lain, kemudian bank mendebet rekening nasabah (jika transfer dari 

rekening ke rekening), dan proses yang terakhir yaitu di mana bank 

mengkreditkan sejumlah dana kepada rekening tujuan.
54

 

Landasan Hukum Al-Wakalah yang berkaitan tentang jasa 

transfer yaitu: 

1) Firman Allah dalam Surat Al-Kahfi ayat 19: 

...                           

                         

Artinya: “...Maka Suruhlah salah seorang di antara kamu 

untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 

hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 

hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia 

berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-sekali menceritakan 

halmu kepada seorangpun.” (Q.S. Al-Kahfi: 19)
55

 

 

2) Firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 35: 

                          

                           

Artinya “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan 

antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-

laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua 

orang hakam itu bermaksud mengadakan eerbaikan, niscaya Allah 

memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. An-Nisaa: 35)
56
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3) Hadist riwayat Abu Burdah 

 ٍِ ٌْذِ بْ ٍْ بشَُ ثَُاَ أبَىُ أعَُايَتَ عَ ٍُ انْعَلَاءِ حَذَّ ذُ بْ ًَّ ثَُاَ يُحَ حَذَّ

ٍْ أبًَِ يُىعَى  ٍْ أبًَِ بشُْدَةَ عَ ِ عَ ُْهُ عَبْذِ اللهَّ ُ عَ ًَ اللهَّ سَضِ

 ٍُ ٌُ الْأيٍَِ ٍْهِ وَعَهَّىَ لاَلَ انْخَاصِ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللهَّ ٍْ انَُّبِ عَ

ا لاَلَ انَّزِي ٌعُْطًِ يَا أيُِشَ بهِِ كَايِلاا  ًَ ُْفكُِ وَسُبَّ انَّزِي ٌُ

 ٍِ ٍْ لَ خصََذِّ ًُ ا طٍَِّباا َفَْغُهُ إنِىَ انَّزِي أيُِشَ بهِِ أحََذُ انْ  يُىَفَّشا
Artinya: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Al „Alaa‟ telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari 

Burraid bin „Abdulloh dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi 

shallallohu „alaihi wasallam bersabda: “seorang bendahara yang 

amanah, yang dia melaksanakan tugasnya (dengan baik)”-Dan 

adakalanya Beliau bersabda: “yaitu yang dia melaksanakan apa 

yang diperintahkan kepadanya dengan sempurna dan jujur serta 

memiliki jiwa lapang dada, yang dia mengeluarkannya (shadaqah) 

kepada orang yang berhak sebagaimana diperintahkan adalah 

termasuk salah satu dari Al Mutashaddiqin”. 

 

4) Hadis riwayat Jabir 

ا لاَلَ: اسََدْثُ » ًَ ُْهُ ًَ اللهُ عَ ٍِ عَبْذِ اللهِ سَضِ ٍْ جَابشِِ بْ وَعَ

ٍْهِ وَ عَهَّىَ  ًَّ صَهَّى اللهُ عَهَ ٍْجُ انَُّبِ ٍْبشََ فأَحََ انْخُشُوْجَ انِىَ خَ

غَتَ عَشَشَ فمَاَلَ: إرَِ  ًْ ُْهُ خَ ٍْبشََ فخَُزْ يِ ًْ بِخَ ٍْهِ ٍْجَ وَكِ ا أحََ

 « وَعَماا
Artinya: Jabir bin Abdillah ra. berkata, Aku hendak 

berangkat ke khaibar, lalu aku menemui Nabi Saw. Beliau 

bersabda, “jika engkau menemui wakilku di Khaibar, ambillah 

olehmu darinya lima belas wasaq. 

 

Jadi, Transfer merupakan jasa pengiriman uang melalui bank, 

dimana nasabah mengirimkan sejumlah uang nya kepada rekening 

tujuan. Jasa transfer dalam perbankan syariah juga disebut dengan 

produk Wakalah yang memiliki kegunaan yang sama baik bank 

konvensional maupun syariah. Transfer dapat dilakukan menggunakan 



 32 

antar rekening atau menggunakan jasa layanan ATM (Automated 

Teller Machine) dengan menggunakan kartu kredit. 

Beberapa contoh proses dalam transfer uang antara lain sebagai 

berikut: 

1) Wesel Pos 

Pada proses wesel pos, uang tunai diberikan secara langsung 

dari Al-Muwakkil kepada Al-Wakil, dan Al-Wakil 

memberikan uangnya secara langsung kepada nasabah yang 

dituju. 

2) Transfer uang melalui cabang suatu bank 

Dalam proses ini, Al-Muwakil memberikan uangnya secara 

tunai kepada bank yang merupakan Al-wakil, tetapi bank 

tidak memberikannya secara langsung kepada nasabah yang 

dikirim. Namun, bank mengirimkannya kepada rekening 

nasabah yang dituju tersebut. 

3) Transfer melalui ATM 

Proses transfer uang dimana pendelegasian untuk 

mengirimkan uang tidak secara langsung uangnya diberikan 

dari Al-Muwakkil kepada bank sebagai Al-Wakil. Dalam 

model ini, nasabah Al-Muwakil meminta bank untuk 

mendebet rekening tabungannya, dan kemudian meminta 

bank untuk menambahkan di rekening nasabah yang dituju 

sebesar pengurangan pada rekeningnya sendiri. Dan yang 

sering terjadi adalah proses dimana nasabah melakukan 

transfer sendiri melalui mesin ATM.
 57 

 

b. Payment 

Merupakan layanan jasa yang diberikan oleh bank dalam 

melaksanakan pembayaran untuk kepentingan nasabah. Bank akan 

mendapatkan fee atas pelayanan jasa yang diberikan.  

Beberapa pelayanan jasa (payment) yang diberikan oleh bank:
58

 

a. Pembayaran telepon 

b. Pembayaran rekening listrik 

c. Pembayaran pajak 

                                                             
57 Djoko Muljono, Perbankan Dan Lembaga Keuangan Syariah., h. 310-311 
58 Ismail, Perbankan Syariah., ( Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 200 
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d. Pembayaran uang kuliah 

e. Pembayaran gaji 

 

Jadi, dengan adanya jasa pembayaran atau setoran yang 

diberikan oleh bank, bertujuan memberikan kemudahan kepada 

nasabah dalam melakukan pembayaran melalui bank tanpa melakukan 

pembayaran langsung ditempat yang dituju. Contohnya seperti 

melakukan pembayaran listrik, dengan adanya jasa payment nasabah 

tidak perlu melakukan pembayaran langsung ke PLN akan tetapi dapat 

melalui bank. 

 

C. BRILink 

1. Pengertian BRILink 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meluncurkan program Laku Pandai 

sebagai inklusif keuangan, empat perbankan besar yang menyasar sektor 

mikro dengan menyediakan produk-produk sederhana agar dapat diakses 

masyarakat ke pelosok pedesaan. 

BRILink merupakan Perluasan layanan BRI dalam menjalin 

kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani 

transaksi perbankan bagi masyarakat secara real time online menggunakan 

perangkat BRI dengan konsep sharing fee. Kehadiran BRILink ini 

dikhususkan untuk masyarakat yang belum terlayani oleh bank secara 

administratif. 
59

 

                                                             
59 BRI Corporate, Laporan Keberlanjutan, 2015, h. 37 
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Agen BRILink merupakan layanan agen laku pandai milik bank 

BRI yang diluncurkan pada November 2014. Dengan menggandeng pihak 

ketiga dalam hal ini nasabah BRI sebagai agen, agen BRILink 

memberikan berbagai pelayanan jasa perbankan bagi masyarakat baik 

nasabah BRI maupun nasabah non BRI. 

Agen BRILink dapat melayani kebutuhan masyarakat akan 

berbagai transaksi perbakan seperti setor dan tarik tunai, pembayaran 

angsuran pinjaman BRI, transfer antar bank , pembelian pulsa telepon, 

token listrik PLN dan berbagai layanan lainnya.
60

 Jadi, tujuan Bank BRI 

meluncurkan program BRILink adalah untuk memudahkan masyarakat 

dalam menggunakan jasa perbankan tanpa menunggu antrian di kantor 

bank dan yang dapat melayani 24jam setiap hari. 

2. Syarat agen BRILink 

Persyaratan untuk menjadi agen BRILink antara lain sebagai 

berikut: 

a. Warga Negara Indonesia (WNI) yang bertempat tinggal di lokasi 

tempat penyelenggara Laku Pandai. 

b. Memiliki reputasi, kredibilitas dan kinerja yang baik. 

c. Mempunyai usaha yang sudah berjalan selama 2 tahun 

d. Mempunyai surat izin usaha 

e. Status tempat usaha milik sendiri, atau status tempat usaha sewa harus 

minimal 1 tahun. 

                                                             
60 BRI Corporate, Laporan Tahunan, 2016, h. 128 
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f. Mengisi formulir permohonan dan menandatangani surat perjanjian. 

g. Memiliki rekening simpanan dan ATM BRI yang diisi sejumlah saldo 

yang bisa digunakan untuk melakukan transaksi.
61

 

 

 

 

  

                                                             
61 Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 19/POJK/03/2014 tentang Layanan keuangan 

Tanpa kantor Dalam rangka keuangan Inklusif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai.
62

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara intensif dan 

mendalam untuk mempelajari keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

yang terjadi pada suatu satuan sosial. 

Objek penelitian ini adalah mekanisme yang dilakukan oleh pihak 

agen BRILink dalam melakukan transaksi BRILink di Desa Sidokerto 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah. 

3. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan peristiwa dan kejadian yang terjadi sekarang secara 

sistematis dan akurat. 
63

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan mengenai Mekanisme 

                                                             
62 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 1 
63 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 34 



 37 

Transaksi BriLink yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dan informasi data dalam 

penelitian yang dapat dikumpulkan.
64

 Data merupakan keterangan hasil 

penelitian yang berupa fakta yang terjadi secara akurat sehingga dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun dan mengelola informasi.
65

 Sumber data 

yang peneliti gunakan ada dua , yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

asli.
66

 Sumber data ini diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 

Bapak Yosfi Enofa selaku Pimpinan Kantor Cabang BRI Metro Pusat 

(untuk mengetahui ketentuan transaksi BRILink), Bapak Heru Santoso dan 

Widodo sebagai Pemilik Agen BRILink, Bapak Winarno, Sumer dan Rizal 

selaku pengelola BRILink dan nasabah BRILink di Desa Sidokerto 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah. 

 

 

 

                                                             
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), h. 172 
65 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana,2013), 

h. 123 
66 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 137 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui buku-buku 

pustaka, dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian maupun hasil 

laporan.
67

 

Sumber data sekunder yang dapat menunjang peneliti dalam 

mendapatkan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga sumber data 

primer lebih lengkap. Adapun yang menjadi acuan sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan tentang jasa-jasa 

perbankan dan penetapan harga. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
68

 Pengumpulan data 

diperlukan untuk membantu mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

memberikan pemahaman penelitian ini dan fokus atas jawaban pertanyaan 

penelitian. 

Mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono, Wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan 

                                                             
67 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 93 
68 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian., h. 138 



 39 

sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.
69

 Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara peneliti 

dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam selain tidak bisa 

ditemukan melalui observasi. 

Cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik wawancara bebas terpimpin, karena untuk menghindari 

pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 

Dengan menggunakan teknik Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan melakukan wawancara kepada nasabah yang 

menggunakan transaksi BRILink hingga sampai memberikan data yang 

memuaskan. 

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, 

maka peneliti mencari informasi yang diperlukan tentang Mekanisme 

Transaksi BRILink yang dilakukan Agen BRILink dengan melakukan 

wawancara kepada Bapak Yosfi Enofa selaku Pimpinan Kantor Cabang 

BRI Metro Pusat, Bapak Heru Santoso dan Widodo selaku pemilik Agen 

BRILink, Bapak Winarno, Sumer dan Rizal selaku pengelola BRILink 

dan nasabah BRILink di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

Lampung Tengah. 

 

                                                             
69 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 231 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, foto, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga dapat dipercaya apabila 

didukung dengan adanya dokumentasi.
70

 Dokumentasi adalah cara 

memperoleh sumber-sumber dan informasi yang didapat dari hasil 

wawancara. 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

mempelajari data-data yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini 

melalui buku-buku, artikel, brosur, jurnal, surat kabar dan internet yang 

behubungan dengan penelitian di BRILink 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan cara 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menjabarkan dalam 

unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

dapat dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri 

sendiri maupun orang lain.
71

 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Penelitian diskriptif kualitatif 

adalah suatu cara untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi di BRILink 

                                                             
70 Ibid., h. 240 
71 Ibid., h. 244 
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desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban lampung Tengah.
72

 Dengan cara 

berfikir induktif. Pendekatan induktif adalah suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
73

 

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti dalam menganalisis data 

menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yaitu secara 

khusus mengenai fakta-fakta dari informasi tentang Mekanisme Transaksi 

BRILink di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah. 

 

 

  

                                                             
72 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 34 
73 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 245 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum BRILink di Desa Sidokerto Kec. Bumi Ratu Nuban 

Lampung Tengah 

 

1. Sejarah Singkat BRILink di Desa Sidokerto 

Agen BRILink merupakan layanan agen laku pandai milik bank 

BRI yang diluncurkan pada November 2014. Bank BRI melakukan 

kerjasama dengan pihak ketiga dalam hal ini nasabah BRI sebagai agen, 

agen BRILink memberikan berbagai pelayanan jasa perbankan bagi 

masyarakat baik nasabah BRI maupun nasabah non BRI. Agen BRILink 

dapat melayani kebutuhan masyarakat berbagai transaksi perbankan 

tanpa harus menunggu antrian panjang di kantor Bank BRI.
74

 

Agen BRILink tersebar hingga ke pelosok desa yang terletak Di 

Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah terdapat 

empat BRILink yaitu Pemilik Agen BRILink Bapak Heru Santoso dan 

outlet nya Bapak Winarno, Bapak Widodo selaku agen BRILink sebagai 

pemilik outlet Bapak Sumer. dan Outlet BRILink milik Bapak Rizal. 

Agen BRILink Bapak Heru Santoso berawal mula menjadi 

karyawan di Bratasena dan mengikuti pengurangan karyawan. Setelah itu 

bertemu dengan kerabat yang bekerja di BRI lalu menawarkan untuk 

menjadi agen BRILink. Agen BRILink Bapak Heru Santoso berdiri sejak 

                                                             
74 BRI Corporate, Laporan Tahunan, 2016, h. 128 
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tahun 2016 awal pembukaan nasabah belum ramai sehingga membuat 

putus asa, namun setelah lebaran baru terlihat hasilnya dan mencapai 

target 20-30 traksaksi/hari dan 200-300 transaksi/bulan. Bapak Heru 

Santoso telah memenuhi persyaratan yang ditentukan BRI dan 

dikarenakan pada saat itu belum adanya agen BRILink. Setelah itu, 

Bapak Heru Santoso mencoba untuk membuka outlet dengan 

menawarkan kepada Bapak Winarno dikarenakan lokasi yang strategis 

dan kejujuran.
75

 Pada tahun 2018 Bapak winarno mendirikan outlet dan 

bergabung menjadi karyawan Agen BRILink Bapak Heru Santoso.
76

 

Selain itu, outlet BRILink Bapak Sumer merupakan Outlet milik Bapak 

Widodo. Bapak widodo yaitu sebagai pemilik agen BRILink yang telah 

memiliki 12outlet BRILink sejak tahun 2017 diantaranya outlet BRILink 

Bapak Sumer.
77

 Outlet Bapak Sumer berawal mula dari usaha Toko 

sembako pada tahun 2008, setelah itu mendapatkan tawaran dari Bapak 

Widodo untuk menjadi karyawan dengan membuka outlet BRILink, dan 

sekaligus berjualan sembako sejak tanggal 15 Januari 2018.
78

 

Outlet BRILink Bapak Rizal berawal mula dari usaha menjual 

tahu dan mendapatkan tawaran untuk membuka outlet BRILink oleh H. 

Sarudin selaku pemilik agen BRILink, lalu berhenti berjualan tahu dan 

                                                             
75 Wawancara kepada Bapak Heru Santoso, pemilik agen BRILink Di Desa Sidokerto 

pada Selasa, 09 April 2019 
76 Wawancara kepada Bapak Winarno outlet BRILink milik Bapak Heru Santoso Di Desa 

Sidokerto pada Selasa, 09 April 2019 
77

 Wawancara kepada Bapak Widodo pemilik agen BRILink Di Desa Sidokerto pada 

Selasa, 09 April 2019 
78 Wawancara kepada Bapak Sumer outlet BRILink milik Bapak Widodo Di Desa 

Sidokerto pada Rabu, 10 April 2019 



 44 

mendirikan outlet BRILink sejak tahun 2018 dan menyewa tempat 

dengan lokasi yang strategis dekat jalan raya dan Indomaret.
79

 Masing-

masing agen BRILink membuka outlet untuk memperluas BRILink agar 

memenuhi kebutuhan masyarakat bertransaksi dan agar nasabah yang 

mengantri di Bank langsung bisa di agen BRILink atau di Outlet 

BRILink terdekat. 

 

B. Mekanisme Transaksi BRILink di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi 

Ratu Nuban Lampung Tengah  

 

BRILink merupakan produk baru yang diluncurkan oleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan munculnya program ini diharapkan 

masyarakat dapat mengenal, mengetahui dan menggunakan layanan jasa 

perbankan tanpa menunggu antrian panjang di kantor BRI. Agen BRILink 

merupakan kerjasama antara bank BRI dengan nasabah BRI sebagai agen 

BRILink yang dapat melayani transaksi perbankan bagi masyarakat secara 

real time online menggunakan EDC perangkat BRI dengan konsep sharing 

fee. BRILink didukung oleh Provider telekomunikasi yaitu seperangkat alat 

EDC (Electronic Data Capture) yang digunakan untuk layanan jasa perbankan 

yang dapat diberikan oleh agen BRILink.
80

 

Wawancara dengan Bapak Yosfi Enofa selaku Pimpinan Kanca BRI 

Metro Pusat, beliau mengatakan bahwa untuk menjadi agen BRILink harus 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan BRI diantaranya syarat agen 

BRILink telah memiliki usaha yang berjalan maksimal 2 tahun dan memiliki 

                                                             
79 Wawancara Kepada Bapak Rizal, pemilik outlet BRILink di Desa Sidokerto pada 

Rabu, 10 April 2019 
80 BRI Corporate, Laporan Keberlanjutan, 2015, h. 37 
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rekening tabungan atau giro BRI. Modal awal agen BRILink sebesar 

Rp.10.000.000,- dan memiliki saldo di rekening tabungan sebagai dana untuk 

memenuhi kebutuhan transaksi nasabah.
81

 

Transaksi melalui agen BRILink yang sering digunakan untuk layanan 

jasa perbankan meliputi setor dan tarik tunai, transfer antar bank, pembayaran 

angsuran pinjaman BRI, pembayaran uang kuliah, pembelian pulsa telepon 

token listrik, e-tilang dan lain sebagainya.
82

 Alur transaksi yang sering 

digunakan agen BRILink sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Alur Transaksi Tarik Tunai
83

 

 

 

 

 

  

Sumber data: Buku pedoman agen BRILink 

1. Alur transaksi tarik tunai 

a. Nasabah datang ke agen BRILink dengan membawa kartu ATM untuk 

melakukan transaksi tarik tunai 

b. Untuk tarik tunai agen BRILink memilih menu transfer sesama BRI, 

lalu menggesek kartu ATM nasabah dan masukan nomer rekening 

agen. 

                                                             
81

 Wawancara kepada Bapak Yosfi Enofa, selaku pimpinan KC BRI Metro Pusat pada 

Senin, 08 April 2019 
82 BRI Corporate, Laporan Keberlanjutan, 2015, h. 37 
83 Dokumen buku panduan agen BRILink Di Desa Sidokerto, pada Senin, 08 April 2019 

 

Nasabah 
Struk TRX dan 

uang tunai 

Agen BRILink 

dan EDC 
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c. Kemudian agen BRILink akan memasukan jumlah uang yang 

diinginkan oleh nasabah 

d. Kemudian agen BRILink meminta nasabah masukan nomor PIN 

ATM, untuk menjaga keamanan rekening nasabah ketika mengetik 

nomor PIN tutuplah dengan tangan 

e. kemudian akan muncul konfirmasi  

f. Setelah itu agen BRILink akan menyerahkan jumlah uang tunai yang 

ditarik dan struk transaksi kepada nasabah sebagai bukti transaksi 

g. Setelah itu nasabah membayar biaya adminitrasi transaksi tarik tunai 

kepada agen BRILink. 

2. Alur transaksi transfer tunai 

a. Nasabah datang dengan membawa kartu ATM untuk melakukan 

transfer tunai 

b. Agen BRILink memilih menu transfer sesama BRI atau Bank lain 

c. Kemudian agen BRILink menggesek kartu ATM nasabah dan 

memasukan nomer rekening tujuan yang akan di transfer oleh nasabah 

d. Kemudian agen BRILink akan memasukan jumlah uang yang akan 

ditransferkan oleh nasabah 

e. Kemudian agen BRILink meminta nasabah masukan nomor PIN 

ATM, untuk menjaga keamanan rekening nasabah ketika mengetik 

nomor PIN tutuplah dengan tangan 

f. Setelah itu agen BRILink menyerahkan struk transaksi kepada 

nasabah sebagai bukti transaksi 
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g. Setelah itu nasabah membayar biaya adminitrasi transaksi transfer 

tunai kepada agen BRILink. 

Nasabah yang menggunakan transaksi agen BRILink di Desa 

Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Nasabah
84

 

 

No 
Nasabah 

BRILink 
Sistem Pembayaran 

1 Nando 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

2 Ema 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

3 Murgiyanti 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

4 Iin Indriyani 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

5 Turiyati 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

6 Puinto 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

7 Rosita 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 

8 Aji Santoso 
Bayar biaya adminitrasi di luar dan potong 

di dalam 
Sumber data:  Data dari hasil wawancara dengan nasabah BRILink di Desa 

Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah 

 

Setelah melihat pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa banyaknya 

minat nasabah yang menggunakan agen BRILink. Sistem pembayaran yang 

sering digunakan nasabah bayar iaya adminitrasi di luar atau secara tunai dan 

terkadang ada juga yang menggunakan sistem pembayaran dipotong langsung 

dari kartu ATM masing-masing nasabah. Hal ini guna untuk memudahkan 
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nasabah dalam melakukan transaksi BRILink dan menarik minat nasabah 

untuk menggunakan BRILink. 

Wawancara dengan Bapak Nando dan Ibu Ema beliau mengatakan 

bahwa lebih memilih menggunakan BRILink karena transaksi BRILink lebih 

mudah dijangkau, jarak lokasi lebih dekat daripada harus menunggu antrian 

di kantor bank.
85

 Menurut Ibu Murgiyati dan Iin Indriyani mengatakan bahwa 

lebih memilih menggunakan BRILink karena lebih mudah, lebih aman, dan 

tidak menunggu antrian.
86

 Menurut Ibu Turiyati dan Bapak Puinto 

mengatakan bahwa BRILink lebih mudah diakses karena lokasi lebih dekat 

daripada kantor bank, lebih cepat, lebih  aman dan tidak menunggu antrian.
87

 

Menurut Ibu Rosita dan Bapak Aji Santoso mengatakan bahwa melakukan 

transaksi di BRILink lebih mudah dijangkau, tidak menunggu nomer antrian 

yang panjang, lebih aman dan lebih cepat.
88

 

Tujuan BRILink itu sendiri adalah untuk memberikan kemudahan 

kepada masyarakat yang belum mendapatkan layanan perbankan. Kemudahan 

yang diperoleh nasabah BRILink tidak perlu menunggu nomor antrian, 

transaksi lebih cepat dan aman. Dalam melakukan transaksi di BRILink 

nasabah dikenakan biaya adminitrasi untuk setiap transaksi yang telah 

dilakukan seperti transaksi tarik dan setor tunai, transfer sesama bank, 

                                                             
85 Wawancara kepada Nando dan Ema, nasabah yang menggunakan transaksi BRILink di 
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 Wawancara kepada Turiyati dan Puinto, nasabah yang menggunakan transaksi 

BRILink di Desa Sidokerto pada Sabtu, 06 April 2019 
88 Wawancara kepada Rosita dan Aji Santoso, nasabah yang menggunakan transaksi 
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transfer bank lain, pembayaran listrik, telepon, pembayaran angsuran motor 

dan pembayaran angsuran pinjaman. 

Bapak Yosfi Enofa selaku pimpinan Kanca BRI Metro Pusat beliau 

mengatakan bahwa biaya adminitrasi dikenakan nasabah untuk melakukan 

transaksi di BRILink. Namun, menurut beliau tidak adanya ketentuan 

berapa jumlah biaya adminitrasi yang dikenakan nasabah, hanya saja BRI 

memberikan biaya tarif standar dengan agen BRILink sedangkan untuk 

tambahan biaya adminitrasi secara penuh diserahkan pada masing-masing 

agen BRILink, sehingga agen BRILink dapat mencapai target minimal 

200transaksi/bulan sesuai ketentuan BRI. Pihak BRI melakukan 

pengawasan seperti pemeliharaan mesin EDC apabila ada yang rusak, 

gangguan pada saat melakukan transaksi dan apabila terdapat agen 

BRILink yang menetapkan biaya adminitrasi terlalu mahal sehingga 

menyebabkan agen BRILink tersebut tidak lancar transaksi per bulan 

maka pihak BRI melakukan tindakan penarikan.
89

 

Penetapan biaya adminitrasi masing-masing BRILink di Desa 

Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah dapat dilihat 

dari data berikut: 

Tabel 4.2 

Biaya adminitrasi transaksi BRILink
90

 

 

No Nama 
Jenis 

transaksi 
Jumlah 

Biaya 

adminitrasi 

1. Heru Santoso Tarik tunai Rp.500.000 Rp.5.000 

                                                             
89

 Wawancara kepada Bapak Yosfi Enofa, selaku pimpinan KC BRI Metro Pusat pada 

Senin, 08 April 2019 
90 Dokumentasi BRILink Desa Sidokerto, pada Rabu, 10 April 2019 
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No Nama 
Jenis 

transaksi 
Jumlah 

Biaya 

adminitrasi 

(agen) Transfer BRI 

Transfer bank 

lain 

 

 

s/dRp. 

1.000.000 

Rp.7.000 

Rp.18.000 

2. Winarno 

(Outlet HS) 

Tarik tunai 

Transfer BRI 

Transfer bank 

lain 

Rp.500.000 

s/dRp. 

1.000.000 

Rp.5.000 

Rp.8.000 

Rp.20.000 

3. Sumer (Outlet 

WD) 

Tarik tunai 

Transfer BRI 

Transfer bank 

lain 

Rp.500.000 

s/dRp. 

1.000.000 

Rp.5.000 

Rp.10.000 

Rp.25.000 

4. Rizal (Outlet 

Hj. SR) 

Tarik tunai 

Transfer BRI 

Transfer bank 

lain 

Rp.500.000 

s/dRp. 

1.000.000 

Rp.5.000 

Rp.5.000 

Rp.10.000 

     

Wawancara yang dilakukan kepada pemilik agen BRILink, Bapak 

Heru Santoso beliau menetapkan biaya adminitrasi terhadap nasabah yang 

melakukan transaksi tarik tunai melalui BRILink Rp.500.000 s/d 

Rp.1.000.000 dikenakan biaya sebesar Rp.5.000, nasabah yang melakukan 

transaksi transfer sesama bank BRI dikenakan biaya sebesar Rp.7.000 

sedangkan nasabah yang melakukan transaksi transfer pada bank lain 

Rp.500.000 hingga Rp.1.000.000 dikenakan biaya sebesar Rp.18.000.
91

 

Bapak Winarno adalah selaku outlet BRILink milik Bapak Heru 

Santoso beliau menetapkan biaya adminitrasi terhadap nasabah yang 

melakukan transaksi tarik tunai melalui BRILink Rp.500.000 s/d 

Rp.1.000.000 dikenakan biaya sebesar Rp.5.000, nasabah yang melakukan 

transaksi transfer sesama bank BRI dikenakan biaya sebesar Rp. 8.000 
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sedangkan nasabah yang melakukan transaksi transfer pada bank lain 

Rp.500.000 hingga Rp.1.000.000 dikenakan biaya sebesar Rp.20.000.
92

 

Bapak Sumer adalah selaku karyawan BRILink milik Bapak 

Widodo, penetapan biaya adminitrasi berdasarkan ketentuan dari Bapak 

Widodo sebagai pemilik agen BRILink. Bapak Widodo menetapkan biaya 

adminitrasi terhadap nasabah yang melakukan transaksi tarik tunai melalui 

BRILink Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000 dikenakan biaya sebesar Rp.5.000, 

nasabah yang melakukan transaksi transfer sesama bank BRI melalui 

BRILink dikenakan biaya sebesar Rp.10.000 sedangkan nasabah yang 

melakukan transaksi transfer pada bank lain dikenakan biaya adminitrasi 

sebesar Rp.25.000.
93

 

Bapak Rizal adalah selaku outlet BRILink yang bekerjasama 

dengan Bapak Hj. Sarudin pemilik agen BRILink, beliau menetapkan 

biaya adminitrasi untuk nasabah yang melakukan transaksi tarik tunai 

melalui BRILink Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000 dikenakan biaya sebesar 

Rp.5.000, nasabah yang melakukan transaksi transfer sesama bank BRI 

melalui BRILink dikenakan biaya sebesar Rp.5.000 sedangkan nasabah 

yang melakukan transaksi transfer pada bank lain dikenakan biaya 

adminitrasi sebesar Rp.10.000.
94

. 
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Wawancara dengan beberapa nasabah yang menggunakan BRILink 

di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah, 

menurut Bapak Nando dan Ibu Ema mengatakan masing-masing agen 

BRILink dalam menetapkan biaya adminitrasi harus sama karena BRILink 

merupakan produk yang dikeluarkan oleh Bank BRI.
95

 Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Ibu Murgianti dan Iin Indriyani bahwa penetapan biaya 

adminitrasi di BRILink harus sama agar nasabah yang bertransaksi di 

BRILink yang lebih mahal tidak merasa keberatan jika masing-masing 

sama dalam menenetapkan biaya adminitrasi.
96

 Menurut Turiyati dan 

Puinto selaku nasabah mengatakan bahwa merasa keberatan jika masing-

masing agen BRILink menetapkan biaya adminitrasi berbeda-beda dan 

mengatakan bahwa harus sama biaya adminitrasinya.
97

 Menurut Ibu Rosita 

dan Bapak Aji Santoso mengatakan bahwa biaya adminitrasi di BRILink 

masih terjangkau namun diharapkan penetapan biaya adminitrasi masing-

masing BRILink sama.
98

 

Namun, sebagian nasabah tidak mengetahui alasan masing-masing 

agen BRILink menetapkan biaya adminitrasi berbeda-beda dan alasan 

tersebut diterima karena biaya adminitrasi yang dikeluarkan masih 

terjangkau walaupun ada juga yang tidak menerima hal tersebut karena 
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masing-masing agen BRILink merupakan produk yang diluncurkan oleh 

bank BRI. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa nasabah lainnya yang 

menggunakan transaksi di BRILink bahwa hal tersebut merupakan cara 

agen BRILink untuk mendapatkan keuntungan. 

Masing-masing agen BRILink memiliki alasan atau yang 

menyebabkan perbedaan dalam menetapkan biaya adminitrasi. Penyebab 

perbedaan tersebut adalah agen BRILink menetapkan biaya adminitrasi 

berdasarkan biaya yang telah dikeluarkan. 

Menurut Bapak Heru Santoso selaku pemilik agen BRILink beliau 

mengatakan bahwa penetapan biaya adminitrasi berdasarkan biaya yang 

telah dikeluarkan seperti biaya listrik, biaya gaji karyawan karena beliau 

memiliki 6 outlet BRILink, biaya operasional seperti kertas,kuota untuk 

mesin EDC dan perlu mempertimbangkan jarak dengan ATM dan jarak 

dengan bank seperti jarak tempuh dari lokasi ke bank BRI cukup jauh.
99

  

Bapak winarno adalah selaku outlet atau karyawan BRILink milik 

bapak Heru Santoso mengatakan bahwa biaya yang dikeluarkan seperti 

biaya operasional telah ditanggung oleh bapak Heru Santoso selaku 

pemilik agen BRILink namun beliau menetapkan biaya adminitrasi 

berbeda untuk biaya listrik, dan biaya transportasi yaitu melakukan setor 

tunai atau transfer keuntungan diperoleh untuk pemilik agen BRILink 

karena jarak outlet dengan bank BRI cukup jauh.
100
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Menurut Bapak Sumer selaku outlet milik Bapak Widodo beliau 

mengatakan bahwa tarif biaya adminitrasi ditentukan oleh Bapak Widodo 

selaku pemilik agen BRILink yaitu berdasarkan biaya yang telah 

dikeluarkan termasuk biaya operasional kertas,paketan internet, biaya 

sewa,biaya gaji karyawan, dan mempertimbangkan jarak dengan bank, 

jarak dengan ATM dan jarak dengan agen BRILink lainnya yang cukup 

jauh. Namun memiliki perbedaan yaitu biaya adminitrasi lebih mahal 

karena tempat BRILink lebih ramai dan diminati oleh nasabah sedangkan 

jarak dengan BRILink lainnya cukup jauh.
101

  

Menurut Bapak Rizal mengatakan bahwa berdasarkan biaya yang 

telah dikeluarkan antara lain biaya sewa,biaya listrik, biaya operasional 

ditanggung sendiri bukan dengan pemilik agen, dan jarak agen BRILink 

dengan ATM yang berdekatan terletak di samping Indomaret yang 

memiliki fasilitas mesin ATM maka dari itu beliau menetapkan biaya 

adminitrasi lebih kecil karena beliau menggunakan mesin ATM bersama 

untuk melayani nasabah transaksi transfer bank lain agar lebih murah dan 

tidak menggunakan mesin EDC dengan potongan dari BRI yang lebih 

besar. 
102

 

Wawancara yang dilakukan kepada beberapa pemilik agen 

BRILink, masing-masing agen BRILink mendapatkan keuntungan berupa 

sharing fee antara bank dengan agen yaitu 50:50 dan mendapatkan 
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keuntungan tambahan dari nasabah (fee basic income) sehingga diperoleh 

data keuntungan agen BRILink sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Keuntungan transaksi agen BRILink
103

 

 

No 

Pemilik 

Agen 

BRILink 

Fitur 
Biaya 

Adm. 

Potongan 
dari 

BRI 

Sharing 

fee 50% 

Fee Basic 

Income 

(nasabah) 

1 Heru 

Santoso 

Tarik/setor 

tunai 

5000 3000 1.500 6.500 

Transfer BRI 7000 3000  4000 

Transfer bank 
lain 

18.000 15.000 7.500 10.500 

2 Widodo Tarik/setor 

tunai 

5000 3000 1.500 6.500 

Transfer BRI 10.000 3000  7000 

Transfer bank 

lain 

25.000 15.000 7.500 17.500 

3 Rizal (Hj. 
SR) 

Tarik/setor 
tunai 

5000 3000 1.500 6.500 

Transfer BRI 5000 3000  2.000 

Transfer bank 

lain 

10.000 6.500 

jika 
menggu

nakan 

ATM 

bersama 
Dan 

EDC 

15.000  

 3.500 

 

Setelah melihat pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa agen 

BRILink mendapatkan keuntungan tambahan dari besaran angka fee 

tambahan yang dibebankan nasabah secara penuh didapat berdasarkan 

ketentuan dari para pihak agen BRILink. Semakin besar biaya yang 

dibebankan nasabah, semakin besar pula keuntungan yang dihasilkan 

namun disesuaikan dengan nominal transaksi yang dilakukan. Keuntungan 
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tersebut diperoleh agen BRILink untuk menutupi biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan. 

Menurut Bapak Heru Santoso selaku pemilik agen BRILink beliau 

mengatakan bahwa mendapatkan keuntungan per bulan sebesar 

Rp.10.000.000 dengan mencapai target 200-300transaksi/bulan dan 

ditambah dengan beberapa 6 outlet yang dimiliki saat ini,
104

 sedangkan 

untuk outlet Bapak Winarno mendapatkan keuntungan sistem gaji 

karyawan dan mendapatkan keuntungan dari tambahan biaya adminitrasi 

yang dikenakan untuk biaya transportasi ke bank.
105

  

Menurut Bapak Widodo selaku pemilik agen BRILink 

mendapatkan kentungan per bulan sebesar ± Rp.10.000.000 dan memiliki 

12outlet dengan mencapai  200-500transaksi/bulan,
106

 sedangkan untuk 

outlet Bapak Sumer mendapatkan keuntungan dari gaji berdasarkan 

pendapatan yang diperoleh dan mendapatkan intensif jika melebihi target 

yang dicapai.
107

  

Bapak Rizal adalah selaku outlet BRILink yang diberikan 

kewenangan bekerjasama untuk mengelola milik Bapak H. Sarudin 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp.6.000.000 dengan mencapai target 
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200-400transaksi/bulan sedangkan jumlah keuntungan yang diperoleh 

dibagi 50% untuk Bapak H. Sarudin sebagai pemilik agen BRILink.
108

 

  
C. Analisis Mekanisme Transaksi BRILink di Desa Sidokerto Kecamatan 

Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah 

 

Agen BRILink menyasar hingga ke pelosok Desa termasuk BRILink 

yang ada Di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah 

mengalami peningkatan berawal pada tahun 2016 hingga saat ini. Banyaknya  

minat nasabah dalam menggunakan BRILink terlihat dari pelayanan BRILink 

yaitu memudahkan nasabah dalam menggunakan layanan jasa perbankan 

tanpa menunggu nomor antrian dan memenuhi kebutuhan masyarakat tanpa 

terkecuali yang dapat dijangkau dengan mudah, cepat dan aman. Selain itu 

jarak lokasi bank yang jauh sehingga masyarakat tersebut lebih memilih 

menggunakan BRILink yang lebih dekat. 

Mekanisme transaksi BRILink menggunakan mesin EDC dengan 

menetapkan biaya adminitrasi untuk nasabah yang melakukan transaksi seperti 

tarik tunai dan setor tunai, transfer sesama maupun bank lain, pembayaran 

listrik, telepon, pembayaran pinjaman kredit, pembayaran angsuran dan lain 

sebagainya.  

Perbedaan transaksi masing-masing agen BRILink terlihat berdasarkan 

penetapan biaya adminitrasi yang dikenakan nasabah untuk transaksi transfer 

sesama bank dan transfer bank lain. Namun persamaannya dalam transaksi 

tarik dan setor tunai Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000 dibebankan nasabah sebesar 
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Rp.5.000/transaksi. Namun, perbedaan biaya admnitrasi tersebut masing-

masing agen BRILink memiliki alasan atau penyebab dalam menentukan 

biaya adminitrasi.  

Penyebab perbedaan pada penetapan biaya adminitrasi di BRILink 

sebagai berikut: 

1. Penetapan harga berdasarkan biaya 

Penetapan harga yakni perusahaan harus benar-benar 

memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dengan matang agar harga 

produk dinilai pelanggan tidak mahal dan keuntungan perusahaan tercapai 

sesuai yang diinginkan.
109

 Penyebab Penetapan biaya adminitrasi masing-

masing agen BRILink dengan menghitung biaya yang telah dikeluarkan 

antara lain sebagai berikut: 

a. Biaya listrik yang dikeluarkan masing-masing agen BRILink berbeda-

beda sesuai pemakaian. 

b. Biaya sewa  

c. Biaya material seperti biaya kertas  

d. Biaya gaji karyawan sesuai transaksi yang dicapai setiap bulannya   

e. Biaya transportasi seperti bahan bakar kendaraan dan dari seluruh 

biaya yang telah dikeluarkan ditambah dengan jumlah laba/keuntungan 

yang diinginkan oleh agen BRILink.  
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2. Penetapan harga berdasarkan Mark up 

Metode mark up banyak digunakan oleh para pedagang. Para 

pedagang akan menentukan harga jualnya dengan menambahkan mark up 

yang diinginkan pada harga beli per satuan. Persentase yang ditetapkan 

berbeda untuk setiap jenis barang.
110

Pemilik agen BRILink menentukan 

biaya adminitrasi ditentukan dari tarif standar biaya adminitrasi bank BRI 

dan ditambahkan tarif yang ditetapkan agen BRILink sesuai dengan 

keinginan yang tujuannya untuk mendapatkan keuntungan dari pihak BRI 

berupa fee 50:50 dan keuntungan tambahan dari nasabah. 

3. Penetapan harga berdasarkan sasaran pengembalian 

Perusahaan menentukan harga yang akan menghasilkan tingkat 

pengembalian atas investasi atau Return On Investment (ROI) yang 

diinginkan.
111

 Dengan menggunakan metode ini agen BRILink dalam 

menentukan biaya adminitrasi kepada nasabah dapat menghasilkan 2 

keuntungan yang diperoleh dari hasil transaksi yang dilakukan dengan 

mencapai target minimal 200-300transaksi/bulan.  

Perbedaan biaya adminitrasi disebabkan agen BRILink dalam 

penetapan biaya adminitrasi dengan mempertimbangkan jarak antara agen 

BRILink dengan Bank, jarak dengan ATM dan jarak dengan agen 

BRILink lainnya. Hal ini untuk mencapai keuntungan yang diinginkan 

agen BRILink agar biaya adminitrasi yang ditetapkan agen BRILink 

terjangkau dikalangan masyarakat dan memberikan kemudahan pada 

                                                             
110 Ibid,. 
111 Ibid. 
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nasabah yang melakukan transaksi BRILink. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 

tentang Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran bahwa dalam 

hal penyelenggara mengenakan biaya kepada konsumen dalam penyediaan 

jasa sistem pembayaran, penyelenggara wajib menetapkan biaya secara 

wajar dan wajib memiliki pedoman biaya.
112

 

Menurut Kajian Ekonomi Islam dalam menentukan biaya adminitrasi 

perlu dipertimbangkan dengan baik. Dalam menentukan upah jasa atas kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi jasa dengan menentukan biaya yang 

wajar. Biaya adminitrasi dalam Kajian Ekonomi Islam harus didasarkan pada 

perhitungan yang jelas (riil) biaya yang digunakan untuk melaksanakan 

sebuah transaksi seperti biaya materai, operasional dan lain-lain.
113

 Dilihat 

dari praktek yang dilakukan masing-masing agen BRILink dalam menetapkan 

biaya adminitrasi masih terjangkau, namun dalam mengambil keuntungan 

agen BRILink tidak menerapkan Kajian Ekonomi Islam yakni Islam tidak 

setuju dengan tindakan melambungkan harga. Hal ini karena agen BRILink 

menganut prinsip bank konvensional karena BRILink merupakan produk yang 

diluncurkan bank konvensional.  

Hasil analisis peneliti terkait transaksi di BRILink memberikan 

kemudahan pada nasabah, kenyamanan, keamanan dan lebih cepat tanpa 

menunggu antrian di Bank. Namun, BRILink dalam menetapkan biaya 

                                                             
112

 Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 tentang 

Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran 
113 http://beiperbankan.blogspot.com/2012/06/uang-adminitrasi-halal-atau-haram, diakses 

9 Januari 2019. 
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adminitrasi nya tidaklah berbeda-beda sehingga nasabah mau tidak mau harus 

mengikuti ketentuan agen BRILink dan adanya nasabah yang menyarankan 

untuk menetapkan biaya adminitrasi harus sama karena BRILink merupakan 

produk yang dikeluarkan oleh Bank BRI. Hal ini terjadi, karena banyaknya 

nasabah yang tidak mengetahui alasan masing-masing agen BRILink dalam 

menetapkan biaya adminitrasi selain untuk mendapatkan keuntungan 

Penentuan tambahan yang ditetapkan masing-masing agen BRILink 

tidak diketahui oleh nasabah dan nasabah juga tidak mengetahui alasan 

masing-masing agen BRILink dalam menetapkan biaya adminitrasi. Hal ini 

karena agen BRILink hanya menginformasikan biaya adminitrasi yang harus 

ditanggung oleh nasabah tanpa mengetahui dasar dalam penetapan biaya 

adminitrasi. Keterbukaan dalam menginformasikan rincian biaya adminitrasi 

sangat penting yang kaitan perasaan saling ridha. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa adanya perbedaan transaksi antara agen BRILink 

berdasarkan penetapan biaya adminitrasi yang dibebankan nasabah dalam 

melakukan transaksi transfer sesama bank dan transfer ke bank lain. 

Perbedaan biaya adminitrasi tersebut disebabkan oleh agen BRILink dalam 

menetapkan biaya adminitrasi dengan mempertimbangkan jarak antara agen 

BRILink dengan bank, jarak dengan ATM, jarak dengan Agen BRILink 

lainnya dan berdasarkan jumlah biaya yang telah dikeluarkan seperti biaya 

sewa, biaya listrik, biaya gaji karyawan, biaya operasional seperti biaya kertas, 

biaya paketan internet (kuota), dan biaya transportasi. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 pasal 7 ayat 1 dan 2 tentang 

Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran. Namun penentuan 

tambahan yang ditetapkan masing-masing agen BRILink tidak diketahui oleh 

nasabah, bila ditinjau dari Kajian Ekonomi Islam belum sesuai karena perlu 

adanya keterbukaan dalam menetapkan biaya adminitrasi dengan didasarkan 

pada perhitungan yang jelas (riil) biaya yang digunakan untuk melaksanakan 

sebuah transaksi. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka sebagian akhir penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Terkait dengan penetapan biaya adminitrasi masing-masing agen BRILink 

di Desa Sidokerto Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah, 

hendaknya dalam menentukan biaya adminitrasi harus sama karena 

BRILink merupakan produk dari Bank BRI dan supaya tidak timbul 

adanya keterpaksaan bagi nasabah. 

2. Terkait pembayaran biaya adminitrasi hendaknya agen BRILink 

menginformasikan kepada nasabah secara tertulis untuk mengetahui dasar 

dalam penetapan biaya adminitrasi tersebut. 

3. Dalam menentukan biaya adminitrasi hendaknya agen BRILink dalam 

mengambil keuntungan tidak menentukan biaya tambahan lebih tinggi. 

Hal ini untuk menghindari terjadinya praktek riba dalam transaksi layanan 

jasa yang dilakukan.  

4. Dalam menetapkan biaya adminitrasi agen BRILink hendaknya 

menerapkan teori Kajian Ekonomi Islam yang sesuai dengan syariah 

seperti  menentukan upah/jasa yang wajar berdasarkan riil biaya untuk 

menjaga saling ridha antara masing-masing pihak. 
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